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Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan pendidikan nilai dalam keluarga terhadap 
sikap tanggung jawab siswa di kelas X SMA Negeri I Terbanggi Besar.  Metode 
dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan populasi penelitian 
siswa kelas X sebanyak 277 siswa. Sampel penelitian sebanyak 28 responden. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan analisis data menggunakan teknik Chi 
Kuadrat.  
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam indikator nilai agama responden setuju 67, 
9%, kurang setuju 28,6% dan tidak setuju 3,6%. Kemudian indikator nilai sosial 
78,6% responden setuju, kurang setuju 17,9% dan tidak setuju 3,6%. Selanjutnya 
indikator nilai etika 82,1% setuju, kurang setuju 10,7% dan tidak setuju 7,1%. 
Sedangkan indikator nilai moral 75% setuju, kurang setuju 21,4 %, dan tidak setuju 
3,6%. Selanjutnya indikator tanggung jawab agama 67,9% setuju, kurang setuju 
17,9% dan tidak setuju 7,1%. Kemudian indikator tanggung jawab sosial 71,4% 
setuju, kurang setuju 17,9% dan tidak setuju 7,1%. Selanjutnya indikator tanggung 
jawab etika 85,7% setuju, kurang setuju 10,7% dan tidak setuju 3,6%. Sedangkan 
indikator tanggung jawab moral 64,3% setuju, kurang setuju 25%, dan tidak setuju 
10,7%. 
 
Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa pendidikan nilai dalam keluarga 
mempunyai pengaruh yang tinggi dalam mempengaruhi sikap tanggung jawab siswa 
di sekolah. Hal ini disebabkan karena siswa memahami dan mengamalkan  nilai-nilai 
baik yang ditanamkan orang tua dalam lingkungan keluarga. 
 
 










THE INFLUENCE OF VALUES EDUCATION IN FAMILY AGAINST 
ATTITUDE OF RESPONSIBILITY OF STUDENTS IN CLASS X SMA NEGERI 1 








The purpose of this study to explain the educational value of the family 
responsibilities of the attitudes of students in class X SMA Negeri I Terbanggi Besar. 
Method in this study uses descriptive method , with the study population as much as 
277 class X students. Study sample were 28 respondents. Techniques of data 
collection using a questionnaire and analyzed using Chi Square technique. 
 
 
The results showed that the respondents agreed in indicators religious values is 
67.9%, 28.6% disagree and 3.6% disagreed. Then the value of social indicators 
78.6% of respondents agree, disagree 17.9% and 3.6% disagreed. The next indicator 
ethical value 82.1% agree, 10.7% disagree and 7.1% disagreed. While indicators of 
moral values 75% agree, 21.4% disagree , and 3.6% disagreed . Further indicators of 
religious responsibility 67.9% agree , 17.9% disagree and 7.1% disagreed . Then 
indicator of social responsibility 71.4% agree, 17.9% disagree and 7.1% disagreed. 
The next indicator ethical responsibilities 85.7% agree , 10.7% disagree and 3.6% 




Based on the research concluded that the values education of the family have a high 
impact against the attitudes of responsibility of students in the schools. This is 















1.1. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan bagi manusia tidak mengenal batas umur, jenis kelamin ras dan agama. 
Pendidikan tidak mengenal batas-batas pendidikan informal, formal, maupun non 
formal dari semua aspek berlangsung sepanjang manusia hidup. Pengaruh dari 
pendidikan (informal, formal, non formal) selalu saja membentuk sikap dan perilaku 
seseorang atau suatu keluarga.  
 
Salah satu esensi pendidikan nilai adalah mengembangkan sikap tanggung jawab baik 
yang melalui  pendidikan dalam keluarga, di sekolah, maupun dalam kehidupan 
masyarakat. Bangsa Indonesia telah berupaya mengembangkan sikap tanggung  
jawab dalam berbagai jalur dan jenjang pendidikan dari masa ke masa, akan tetapi 
masih belum mencapai taraf  yang optimal. 
 
Peran keluarga dalam pendidikan tanggung jawab pada anak sangat penting, 
pendidikan dalam keluarga lebih ditujukan kearah pembinaan nilai-nilai tanggung 
jawab yang diberikan sebagai bekal, agar kelak anak mampu melaksanakan 
kehidupan, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Pendidikan dalam keluarga memiliki nilai strategis dalam pembentukan nilai-nilai 
kepribadian anak. Sejak kecil anak sudah mendapat pendidikan dari kedua orang 
tuanya melalui keteladanan yang diberikan dan kebiasaan kehidupan orang tuanya 
sehari-hari dalam keluarga akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak. Contoh-
contoh dalam kehidupan sehari-hari yang orang tua tampilkan dijadikan panduan 
untuk anak dalam mengembangkan sikap tanggung jawab.  
 
Tujuan pendidikan nilai dalam keluarga salah satunya adalah menghasilkan sikap 
yang mencerminkan nilai-nilai yang diinginkan seperti sikap tanggung jawab. 
Tanggung  jawab merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan 
yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat 
sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya. Tanggung jawab itu bersifat 
kodrati, artinya sudah menjadi bagian kehidupan manusia, bahwa setiap manusia 
pasti dibebani dengan tanggung jawab. Apabila ia tidak mau bertanggung jawab, 
maka ada pihak lain yang memaksakan tanggung jawab itu. Dengan demikian 
tanggung jawab itu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi pihak yang berbuat dan 
dari sisi kepentingan pihak lain. 
 
Tanggung jawab adalah ciri manusia beradab (berbudaya). Manusia merasa 
bertanggung  jawab karena ia menyadari akibat baik atau buruk perbuatannya itu, dan 
menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan pengabdian atau pengorbanannya. 
Untuk memperoleh atau meningkatkan  kesadaran bertanggung  jawab perlu 
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ditempuh usaha melalui pendidikan, terutama pendidikan nilai dalam lingkungan 
keluarga. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk membuat 
skripsi dengan mengambil judul: “ Pengaruh Pendidikan Nilai Dalam Keluarga 
Terhadap Sikap Tanggung Jawab Siswa Di Kelas X SMA Negeri 1 Terbanggi Besar 
Tahun Ajaran 2012/2013 ”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasikan  
masalah sebagai berikut: 
1. Sikap tanggung jawab merupakan salah satu tujuan pendidikan nilai dalam 
keluarga. 
2. Pengembangan sikap tanggung jawab dalam berbagai jalur dan jenjang 
pendidikan masih belum optimal. 
3. Masih ada orang tua yang secara sadar/tidak sadar kurang memberikan 
teladan yang baik dalam menerapkan nilai moral yang berlaku, sehingga 
pendidikan nilai dalam keluarga masih belum optimal. 
4. Masih ada siswa yang kurang memiliki sikap tanggung jawab dalam 
lingkungan sekolah, seperti siswa yang sering terlambat, tidak hadir, tidak 
mengerjakan tugas, tidak aktif dalam proses pembelajaran, dan sebagainya.   
 
1.3. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan luasnya permasalahan dan terbatasnya waktu, maka penulis 
membatasi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
“Pengaruh pendidikan nilai dalam keluarga terhadap sikap tanggung jawab siswa di 
kelas X SMA Negeri I Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2012/2013.” 
 
1.4. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar  belakang masalah di atas, maka yang menjadi masalah pokok dari 
penelitian ini adalah  “Bagaimanakah pengaruh pendidikan nilai dalam keluarga 
terhadap sikap tanggung jawab siswa di kelas X SMA Negeri I Terbanggi Besar 
Tahun Ajaran 2012/2013?” 
 
1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.5.1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh 
pendidikan nilai dalam keluarga terhadap sikap tanggung jawab siswa di 
kelas X SMA Negeri I Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2012/2013. 
1.5.2. Manfaat Penelitian 
Manfaat / kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 
1. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat untuk    
 mengembangkan konsep-konsep pendidikan pada umumnya konsep-
 konsep pendidikan nilai orang tua pada khususnya. 
2.  Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
 berharga didalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam  
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 bidang pendidikan pada umumnya, dan di bidang bimbingan dan  
 konseling khususnya. 
3. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukkan serta 
bimbingan kepada siswa dalam membentuk  sikap tanggung jawab  dan 
memberikan manfaat, pengetahuan, dan pengalaman kerja bagi guru 
PKn di sekolah. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
menerapkan fungsi dan peran sebagai guru PKn.  
 
1.6. Ruang Lingkup 
 1.6.1. Ruang Lingkup Ilmu 
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan 
kewarganegaraan dalam wilayah kajian pendidikan nilai dalam keluarga 
terhadap pembentukan sikap tanggung jawab siswa. 
 1.6.2. Ruang Lingkup Objek 
Objek penelitian ini adalah  pendidikan nilai dalam keluarga terhadap sikap 
tanggung jawab siswa. 
 1.6.3. Ruang Lingkup Subjek 
Ruang lingkup Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA 
Negeri I Terbanggi Besar tahun ajaran 2012/2013. 
 
 1.6.4. Ruang Lingkup Tempat 
    Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Terbanggi Besar 
 
 1.6.5. Ruang Lingkup Waktu  
Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya surat izin 
penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pengetahuan Universitas Lampung pada tanggal 4 Februari 2013 sampai 
dengan selesainya penelitian ini pada tanggal 3 Juni 2013. 
 
 
II. KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1 Pengertian Pendidikan  
Menurut Poerwadarminta dalam Zaim Elmubarok (2007:1) pendidikan dapat  
perbuatan (hal, cara, dan sebagainya) mendidik; dan berarti pula pengetahuan 
tentang mendidik, atau pemeliharaan badan, batin dan sebagainya. 
 
2.2 Pengertian Nilai 
Menurut Mulyana yang dikutip oleh Ibtihal Imanda (2010) nilai sering kali 
dirumuskan dalam konsep yang berbeda-beda, hal tersebut disebabkan oleh sudut 
pandangnya yang berbeda-beda pula. Contohnya seorang sosiolog 
mendefinisikan nilai sebagai suatu keinginan, kebutuhan, dan kesenangan 
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seseorang sampai pada sanksi dan tekanan dari masyarakat. Seorang psikolog 
akan menafsirkan nilai sebagai suatu kecenderungan perilaku yang berawal dari 
gejala-gejala psikologis, seperti hasrat, motif, sikap, kebutuhan dan keyakinan 
yang dimiliki secara individual sampai pada tahap wujud tingkah lakunya yang 
unik.  
 
2.3 Pengertian Pendidikan Nilai 
Menurut Kosasih Jahiri dalam Zaim Elmubarok (2007:12) pendidikan nilai 
mengacu pada aksiologi pendidikan, sejauh mana pendidikan itu memunculkan 
dan menerapkan nilai/moral kepada peserta didik. 
 
2.4  Pengertian Keluarga  
Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Abu Ahmadi (1991:96) bahwa keluarga 
adalah kumpulan bebrapa orang karena terikat oleh satu turunan lalu mengerti 
dan merasa berdiri sebagai satu gabungan yang hakiki, esensial, enak dan 
berkehendak bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk memuliakan 
masing-masing anggotanya. 
 
2.5  Pengertian Sikap   
Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap 
suatu stimulus atau obyek. Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk 
bertindak, dan bukan merupakan pelaksanan motif tertentu”. Sikap belum 
merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi adalah merupakan “pre-
disposisi” tindakan atau perilaku. Sikap masih merupakan  reaksi tertutup, bukan 
merupakan reaksi terbuka.  
 
2.6 Tanggung Jawab 
Tanggung jawab menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah keadaan wajib 
menanggung segala sesuatunya. Sehingga bertanggung jawab menurut Kamus 
Bahasa Indonesia adalah berkewajiban menanggung, memikul jawab, 
menanggung segala sesuatunya, atau memberikan jawab dan menanggung 
akibatnya.  
Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan 
yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti 
berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya. 
 
2.7 Kerangka Pikir 
Pendidikan nilai dalam keluarga sangat berperan penting dalam pembentukan 
sikap tanggung jawab siswa. Pendidikan nilai yang ditanamkan di lingkungan 
keluarga meliputi beberapa aspek, antara lain: nilai agama, nilai etika, nilai sosial, 
dan nilai moral. Di sini anak diharapkan memiliki sikap tanggung jawab terhadap 
dirinya sendiri. Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau 
perbuatan yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga 




Untuk menyederhanakan mengenai pembahasan pengaruh pendidikan nilai dalam 
keluarga terhadap sikap tanggung jawab siswa tersebut dibuat kerangka pikir 
sebagai berikut: 
 










2.8  Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis sementara yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah : 
Pendidikan nilai dalam keluarga berpengaruh terhadap  sikap tanggung jawab 
siswa kelas X di SMA Negeri I Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2012/2013. 
 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.  Menurut 
Mohammad Nazir (1987:63), “Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam 
penelitian suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu set, kondisi, suatu sistem 
perkawinan atau kelas peristiwa pada masa sekarang”. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri I Terbanggi Besar 
sebanyak 277 siswa.  
2. Sampel 
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri I Terbanggi Besar 
sebanyak 28 siswa.  
 
3.3 Variabel Penelitian 
 Di dalam suatu variabel penelitian terkandung konsep yang dapat dilihat dan 
diukur. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1) Variabel bebasnya 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendidikan nilai dalam keluarga 
(X). 
2) Variabel terikatnya 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap tanggung jawab siswa (Y). 
Sikap tanggung jawab siswa: 
 
1. Tanggung  jawab agama 
2. Tanggung jawab sosial 
3. Tanggung jawab etika 
4. Tanggung jawab moral 
 
Pendidikan nilai dalam keluarga: 
 
1. Nilai agama 
2. Nilai sosial 
3. Nilai etika 




3.4 Definisi Konseptual Variabel  
1. Pendidikan Nilai dalam Keluarga  
Pendidikan Nilai adalah proses bimbingan melalui suri tauladan pendidikan 
yang berorientasi pada penanaman nilai-nilai kehidupan yang di dalamnya 
mencakup nilai agama, budaya, etika, dan estetika menuju pembentukan 
pribadi peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara. 
2. Sikap Tanggung Jawab Siswa 
Sikap tanggung jawab merupakan suatu kecendrungan seorang individu 
terhadap suatu akibat baik atau buruk perbuatan itu, dan menyadari pula 
bahwa pihak lain memerlukan  pengabdian atau pengorbanannya. Kemudian 
dideskripsikan dalam bentuk sebuah respon kognitif, afektif, perilaku 
individu, dan kesadaran bertanggung jawab perlu ditempuh usaha melalui 
pendidikan, penyuluhan, keteladanan, dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
Untuk mempermudah pengukuran di lapangan, maka beberapa konsep dalam 
penelitian ini perlu dioperasionalkan, yaitu: 
1. Pendidikan Nilai adalah proses bimbingan melalui suri tauladan pendidikan 
yang berorientasi pada penanaman nilai-nilai kehidupan yang di dalamnya 
mencakup nilai agama, budaya, etika, dan estetika menuju pembentukan 
pribadi peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara. 
2. Sikap tanggung jawab merupakan suatu kecenderungan seorang individu 
terhadap suatu akibat baik atau buruk perbuatan itu, dan menyadari pula 
bahwa pihak lain memerlukan  pengabdian atau pengorbanannya.  
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
angket atau kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. 
 
3.7 Uji Persyaratan Instrumen 
1. Uji Validitas 
Untuk mengatasi uji validitas angket diadakan melalui kontrol langsung 
terhadap teori-teori yang melahirkan indikator-indikator variabel yang 
disesuaikan dengan maksud dan isi butir soal yang dilakukan melalui korelasi 





2. Uji Reliabilitas Angket 





























Keterangan :  
rxy   = Koefisien Korelasi Antara Gejala X dan Y 
x      = Variabel Bebas 
y      = Variabel Terikat 
N      = Jumlah Sampel Yang Diteliti 
(Suharimi Arikunto, 2009: 72) 
Kemudian untuk mengetahui reliabilitas angket digunakan rumus  











rxy   = Koefisien Korelasi Antara Gejala X dan Y 
Rgg   = koefisien korelasi item ganjil dan item genap  
(Manase Malo, 1985:139) 
Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas sebagai 
berikut : 
0,90 – 1,00 = Reliabilitas Tinggi 
0,50 – 0,89 = Reliabilitas Sedang 
0,00 – 0,49 = Reliabilitas Rendah 
(Manase Malo, 1985:139) 
 
3.8 Tekhnik Analisis Data 
 Teknik analisis data menggunakan rumus interval yang dikemukakan oleh 






I  = Interval 
NT = Nilai Tertinggi 
NR = Nilai Terendah 
K  = Kategori 
Penentuan tingkat persentase digunakan rumus yang dikemukakan oleh Ali 





FP =  
Keterangan 
P = Besarnya Presentase 
F = Jumlah Skor Yang Diperoleh Diseluruh Item 
N = Jumlah Berkalian Seluruh Item Dengan Responden 
Untuk menafsirkan banyaknya presentase yang diperoleh digunakan kriteria 
Suharsimi Arikunto (1986:196) sebagai berikut: 
76%-100%   =  Baik 
56%-75%    = Cukup 
40%-55%    = Kurang Baik 
0-39%    = Tidak Baik 
Pengujian keeratan hubungan dilakukan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
























 :  Jumlah kolom. 
Oij  :  Banyaknya data yang diharapkan. 
Eij :  Banyaknya data hasil pengamatan. 
(Sudjana, 1996 :280) 
 
Selanjutnya data akan diuji dengan menggunakan rumus koefisien korelasi, hal 
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap sikap tanggung 








c :  koefisien kontigensi  
X2  :  chi kuadrat 
n :  jumlah sampel 
(Sudjana, 1996:280) 
Agar harga C yang diperoleh dapat digunakan untuk menilai derajat asosiasi 
faktor-faktor, maka harga C dibandingkan dengan koefisien kontingensi 




=    
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Keterangan  : 
C maks : koefisien kontigensi maksimum. 
M  :  harga minimum antara banyak baris dan kolom dengan kriteria uji    
hubungan “ makin dekat harga C pada Cmaks, makin besar derajat 
asosiasi antara faktor”. 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam indikator nilai agama responden 
setuju 67, 9%, kurang setuju 28,6% dan tidak setuju 3,6%. Kemudian indikator 
nilai sosial 78,6% responden setuju, kurang setuju 17,9% dan tidak setuju 3,6%. 
Selanjutnya indikator nilai etika 82,1% setuju, kurang setuju 10,7% dan tidak 
setuju 7,1%. Sedangkan indikator nilai moral 75% setuju, kurang setuju 21,4 %, 
dan tidak setuju 3,6%. Selanjutnya indikator tanggung jawab agama 67,9% 
setuju, kurang setuju 17,9% dan tidak setuju 7,1%. Kemudian indikator tanggung 
jawab sosial 71,4% setuju, kurang setuju 17,9% dan tidak setuju 7,1%. 
Selanjutnya indikator tanggung jawab etika 85,7% setuju, kurang setuju 10,7% 
dan tidak setuju 3,6%. Sedangkan indikator tanggung jawab moral 64,3% setuju, 
kurang setuju 25%, dan tidak setuju 10,7%. 
 
4.2 Pembahasan 
Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa pendidikan nilai dalam keluarga 
mempunyai pengaruh yang tinggi dalam mempengaruhi sikap tanggung jawab 
siswa di sekolah. Hal ini disebabkan karena siswa memahami dan mengamalkan  




V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1   Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang 
pengaruh pendidikan nilai dalam keluarga terhadap sikap tanggung jawab siswa 
di kelas X SMA Negeri 1 Terbanggi Besar tahun ajaran 2012/2013, maka 
peneliti dapat menyimpulkan : 
1. Pendidikan nilai dalam keluarga mempunyai pengaruh yang tinggi dalam 
mempengaruhi sikap tanggung jawab siswa di sekolah. Karena dalam 
proses Pendidikan nilai dalam keluarga, orang tua menanamkan nilai-nilai 
yang baik, seperti nilai agama, nilai sosial, nilai etika, dan nilai moral 
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kepada anak, sehingga anak mengetahui dan memahami mana yang baik 
dan mana yang benar. Oleh sebab itu, siswa memiliki etika, jiwa sosial, dan 
moralitas yang baik dalam kehidupan sehari-hari, serta taat dalam 
menjalankan ibadah agama sesuai kepercayaan yang mereka anut.  
2. Siswa memiliki tanggung jawab yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini ditunjukan pada keseharian siswa selama menjalankan aktivitas di 
lingkungan sekolah maupun masyarakat. Siswa sadar akan tanggung jawab 
nya sebagai hamba Tuhan, yakni ditunjukan dengan banyaknya siswa yang 
sudah menjalankan ibadah agama sesuai dengan agama yang mereka anut.  
Siswa sadar akan tanggung jawab nya sebagai makhluk sosial, sehingga 
siswa memiliki jiwa sosial yang tinggi. Selain itu siswa juga memiliki 
sikap tanggung jawab pada dirinya sendiri, berupa tanggung jawab etika 
dan moralitas yang baik  dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif, signifikan, dan kategori keeratan tinggi antara 
pengaruh pendidikan nilai dalam keluarga  terhadap sikap tanggung jawab 
siswa, artinya semakin baik pendidikan nilai dalam keluarga  dan 
pemahaman siswa, maka semakin baik pula tingkat kesadaran siswa untuk 
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 
 
5.2   Saran  
Setelah peneliti melakukan penelitian,menganalisis, dan mengambil kesimpulan 
dari hasil penelitian, maka peneliti dapat mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Orang tua, hendaknya memberikan pendidikan nilai yang baik pada anak, 
sehingga anak memiliki kepribadian yang baik dalam kehidupan sehari-hari.  
mengingat bahaya pergaulan pada masa sekarang. 
2. Guru, sebaiknya menegur, memberikan pengawasan dan contoh yang baik  
kepada siswa yang bermasalah agar terwujud sikap tanggung jawab dalam 
diri siswa, baik di lingkungan sekolah maupun luar sekolah.  
3. Siswa, sebaiknya menerima, memahami, dan menjalankan pendidikan nilai 
yang diberikan orang tua dalam keluarga agar siswa memiliki tanggung 
jawab dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehri-hari.  
4. Sekolah, hendaknya meningkatkan ketaatan tata tertib sekolah kepada siswa, 
agar siswa memiliki tanggung jawab yang baik dalam kehidupan sehari-hari 
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